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Abstract

Biopharmaceuticals are a type of plant that can be used as medicine. Developing farming for a commodity requires
the role of various parties, one of which is agricultural institutions. Agricultural institutions are an important
element in agricultural modernization and supporting farming in Trosono Village, which is known as a producer
of biopharmaceutical commaodities, especially ginger and turmeric. This research aims to determine the system,
the role of institutions, and the impact of institutional roles on agriculture in the development of biopharmaceutical
farming in Trosono Village. The research used a qualitative descriptive method and the determination of
informants was carried out purposively and snowballing with a total of 13 informants consisting of administrators
of agribusiness microfinance institutions, farmer group administrators, extension workers, middlemen, farmers
and village heads. Data analysis used Miles and Huberman's interactive analysis, then data validity was carried
out using source triangulation and method triangulation techniques. The results of the research show that Trosono
Village has an institutional system for both agricultural input and output, namely the Agribusiness Microfinance
Institution, the Association of Farmer Groups, the Agricultural Extension Center and middlemen who work
with each other in relation to biopharmaceutical farming. Each institution has a role that is demonstrated in
the activities of each institution. However, in terms of institutional conditions in Trosono Village, it is still
not optimal in accordance with the existing ideal conditions. The role of institutional activities in developing
farming has a social impact on farmers such as improving relations, harmony and economic impacts in the form
of easy access to capital, subsidies and marketing, so there has been no improvement in economic conditions.
Coordination and assistance between agricultural institutions for biopharmaceutical commodities is needed
so that a synergy arises in the implementation of programs and activities in the context of increasing
biopharmaceutical commodities.
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Abstrak

Biofarmaka merupakan jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Pengembangan usaha tani sebuah
komoditas memerlukan peranan berbagai pihak salah satunya kelembagaan pertanian. Kelembagaan pertanian
menjadi unsur penting dalam modernisasi pertanian serta penunjang usaha tani di Desa Trosono yang dikenal
sebagai penghasil komoditas utama biofarmaka seperti jahe dan kunyit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sistem, peranan kelembagaan dan dampak peranan kelembagaan terhadap pertanian di Desa Trosono dalam
pengembangan usaha tani biofarmaka. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif serta penentuan
informan dilakukan secara purposive dan snowball dengan jumlah 13 informan terdiri atas pengurus lembaga
keuangan mikro agribisnis, pengurus kelompok tani, penyuluh, tengkulak, petani, dan kepala desa. Analisis data
menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman yang selanjutnya dilakukan validitas data dengan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa di Desa Trosono memiliki
sistem kelembagaan baik input hingga output pertanian yaitu Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis, Gabungan
Kelompok Tani, Balai Penyuluhan Pertanian dan tengkulak yang berjalan satu sama lain kaitannya dalam usaha
tani biofarmaka. Setiap kelembagaan mempunyai peranan yang ditunjukkan dalam aktivitas masing-masing
lembaga. Namun demikian secara keadaan lapangan kelembagaan Desa Trosono masih belum optimal sesuai
dengan kondisi ideal yang ada. Peranan aktivitas kelembagaan dalam pengembangan usaha tani membawa dampak
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sosial ke petani seperti peningkatan relasi, kerukunan serta dampak ekonomi berupa kemudahan akses modal,
subsidi dan pemasaran hingga belum adanya peningkatan kondisi ekonomi. Koordinasi serta pendampingan antar
lembaga pertanian komoditas biofarmaka diperlukan sehingga timbul sebuah sinergi dalam berjalannya sebuah
program dan kegiatan dalam rangka peningkatan komoditas biofarmaka.

Kata kunci: biofarmaka; kelembagaan pertanian; peran; petani

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dimana
sektor pertanian masih menjadi sektor penting
dalam pembangunan ekonomi bangsa. Sektor
hortikultura menjadi  penyumbang  produk
domestik  bruto  (PDB)  Nasional yang
pertumbuhannya meningkat sekitar 3,01% dan
1,84% (Kushandar, 2022). Salah satu bentuk
sub sektor hortikultura adalah komoditas tanaman
obat atau dikenal dengan biofarmaka. Biofarmaka
merupakan  jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat herbal.

Nilai budaya masyarakat dalam pemanfaatan
tanaman biofarmaka sebagai obat herbal dalam
upaya pengobatan atau pencegahan penyakit
sudah turun temurun ada di Indonesia sejak
dulu. Nilai budaya dan ekonomi dalam
pemanfaatan biofarmaka saling terkait terutama di
negara berkembang (Feng et al., 2023). Hasil
survei terhadap konsumen di kawasan negara
Asia Pasifik menyebutkan bahwa 75% konsumen
di Indonesia mulai beralih mengonsumsi makanan
yang lebih sehat dan obat herbal (Herbalife,
2021). Melihat hasil tersebut menjadikan sub
sektor usaha tani biofarmaka memiliki peluang
untuk berkembang lebih besar seiring kesadaran

masyarakat akan gaya hidup sehat yang
meningkat.
Keberhasilan ~ usaha  tani  biofarmaka

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal antara lain penggunaan input
seperti pupuk, benih, tenaga kerja sedangkan
faktor eksternal berupa kelembagaan pertanian
penunjang, harga, kondisi cuaca, dan iklim
lingkungan. Usaha tani tanaman obat memerlukan
kondisi iklim dan tanah tertentu maka sangat
penting untuk membimbing petani mengenai
pemilihan tanaman obat yang tepat di lokasi yang
tepat untuk menghasilkan yang berkualitas (Singh
et al., 2022). Salah satu daerah yang sesuai untuk
budidaya komoditas biofarmaka adalah Desa
Trosono, Kecamatan Parang, Kabupaten Magetan
dengan luas tanam mencapai 168 ha.

Desa Trosono merupakan daerah penghasil
komoditas biofarmaka. Data produksi komoditas
biofarmaka tahun 2017 hingga 2021 untuk jahe
dapat mencapai 3.850 ton, namun mengalami

penurunan menjadi 2.012 ton dan naik kembali
menjadi 3.200 ton (BPS, 2022). Peningkatan hasil
produksi terjadi selama masa pandemi Ketika
kebutuhan pasar akan komoditas biofarmaka
sangat tinggi sehingga menghasilkan harga jual
komoditas biofarmaka tinggi. Melihat hasil data
tersebut diketahui bahwa produksi masih belum
stabil atau masih rendahnya peningkatan dalam
hasil produksi komoditas biofarmaka.

Berdasarkan data tersebut maka diduga masih
kurang sesuai dengan program yang diupayakan
dari pemerintah daerah Kabupaten Magetan
mengenai pengembangan usaha tani biofarmaka.
Rencana Strategis Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura Perkebunan dan Ketahanan Pangan
Magetan 2018-2023 menyebutkan salah satu
perencanaan yaitu pengembangan produksi dan
mutu komoditas biofarmaka di Kabupaten
Magetan.  Perencanaan  program  tersebut
direalisasikan dalam bentuk pengadaan sarana
produksi biofarmaka kepada kelompok tani dan
peningkatan peran kelembagaan.

Kelembagaan terdiri atas dua pengertian yaitu
kelembagaan sebagai aturan main dan
kelembagaan sebagai organisasi. Kelembagaan
sebagai aturan main adalah perangkat aturan yang
membatasi aktivitas anggota ataupun pengurus
dalam mencapai tujuan sedangkan kelembagaan
organisasi menggambarkan aktivitas yang
dikoordinasikan melalui mekanisme administrasi
(Yustika, 2008). Kelembagaan tidak hanya
menjelaskan mengenai struktur serta praktik
organisasi saja melainkan bagaimana dan
mengapa perubahan terjadi sehingga mampu
membawa arah positif (de Jonge, 2015). Maka
dari itu upaya peningkatan atau perubahan
kelembagaan tetap diperlukan dalam rangka
membawa pengaruh atau peran yang optimal.
Adapun dalam kaitannya kegiatan usaha tani
maka disebut dengan kelembagaan pertanian.

Kelembagaan pertanian menjadi unsur dalam
modernisasi pertanian. Adanya kelembagaan
berperan dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, peningkatan produksi dan
pendapatan, serta kesejahteraan petani. Penguatan
kelembagaan pertanian mempunyai manfaat yaitu
membantu menyelesaikan berbagai permasalahan
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petani, menjamin keberlangsungan diseminasi
kepada petani, dan memfasilitasi petani dalam
mendorong penggunaan sumber daya yang lebih
efisien (Zulkiflibasri et al., 2022).

Kelembagaan pertanian menjadi penting
diteliti karena dalam keberjalanannya memiliki
pengaruh pada kelanjutan maupun pengembangan
suatu komoditas pertanian yaitu mampu
mengatasi permasalahan untuk bisa melanjutkan
bahkan mengembangkan usaha tani sebuah
komoditas pertanian (Fauzi, 2014). Secara model
kelembagaan sistem agribisnis, kelembagaan
pertanian dapat diuraikan menjadi kelembagaan
input produksi, proses produksi, dan output
(Ruhimat, 2020). Ketiga lembaga tersebut saling
memiliki peran dalam kaitannya mengatasi
berbagai permasalahan dalam usaha tani serta
pengembangan usaha tani.

Bentuk permasalahan yang dihadapi dalam
lembaga pertanian diantaranya perubahan sistem
kebijakan, keterbatasan sarana, akses hubungan
mitra, dan terbatasnya akses pasar. Tiga hal
sub-usaha tani yang menjadi faktor dalam
mempengaruhi turun atau naiknya pengembangan
usaha tani yaitu ketersediaan input, tingkat
produksi, dan pemasaran usaha tani (Witjaksono
et al., 2008). Keberadaan kelembagaan pertanian
dalam aktivitasnya mengembangkan usaha tani
biofarmaka memberikan dampak secara sosial
dan ekonomi bagi petani.

Penelitian ini memilih Desa Trosono yang
merupakan daerah penghasil biofarmaka untuk
dianalisis pada unsur kelembagaan pertaniannya.
Analisis sistem kelembagaan penting karena
lembaga dalam keberjalanannya membawa peran
dari lembaga terhadap petani dalam rangka
peningkatan usaha tani sehingga diharapkan
meningkatnya kesejahteraan petani. Berdasarkan
latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini
yaitu menganalisis sistem kelembagaan pertanian,
peran kelembagaan pertanian dalam
pengembangan usaha tani biofarmaka, dan
dampak peranan kelembagaan pertanian terhadap
petani di Desa Trosono.

METODE PENELITIAN

Metode dasar penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis penelitian yaitu
studi kasus yang bertujuan untuk menyelidiki dan
memahami sebuah kejadian atau masalah yang

memiliki sifat kekhususan dengan sasaran
perorangan  ataupun  kelompok  dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi.

Penerapan metode kualitatif dalam penelitian ini
yaitu ketika menyelidiki sistem kelembagaan
pertanian terkait prosedur, struktur kepengurusan,
pengambilan keputusan yang menghasilkan
sebuah peranan dalam usaha tani biofarmaka serta
dampaknya terhadap pelaku utama usaha tani
yaitu petani di Desa Trosono.

Pengambilan data dilaksanakan bulan Januari-
Februari 2023 dengan lokasi penelitian ditentukan
secara sengaja (purposive) di Desa Trosono,
Kecamatan Parang, Kabupaten = Magetan.
Kelembagaan yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah lembaga pertanian input, proses produksi
dan output serta petani di Desa Trosono. Teknik
penentuan informan dalam penelitian ini adalah
secara sengaja (purposive) dan snowball dengan
jumlah informan yaitu 13 orang. Ketua Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan) sebagai informan
kunci karena selain memberikan sumber
informasi juga membantu mengarahkan peneliti
untuk berkomunikasi dalam rangka mendapat
informasi yang dibutuhkan, pengurus
kelembagaan seperti Lembaga Keuangan Mikro
Agribisnis (LKMA) dan penyuluh pertanian
sebagai informan utama yang dalam kegiatannya
terlibat langsung dengan kelembagaan usaha tani
biofarmaka, tengkulak serta petani sebagai
informan utama hingga mampu memenuhi
informasi yang dibutuhkan dan kepala desa
sebagai informan tambahan untuk memenubhi
informasi tambahan meskipun tidak terlibat
secara langsung.

Jenis data yang digunakan yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
wawancara mendalam dan observasi sedangkan
data sekunder diperoleh dari pihak terkait seperti
lembaga pertanian dan penelitian terdahulu.
Data tersebut dikumpulkan untuk selanjutnya
dilakukan analisis data. Mengacu pada Gambar 1,
analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis model interaktif Miles dan Huberman
yang dilakukan dengan mengolah informasi yang
diperoleh berdasarkan kemampuan nalar peneliti
dalam menghubungkan fakta-fakta dan data yang
diperoleh di lapangan. Komponen dalam analisis
data penelitian kualitatif terdiri atas pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2022). Semua komponen
saling berhubungan membentuk siklus hingga
data jenuh. Teknik analisis data dilakukan dengan
cara menyajikan hasil wawancara dan melakukan
analisis serta menarik kesimpulan terhadap
informasi yang ditemukan di lapangan sehingga
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Gambar 1. Model analisis data interaktif Miles dan Huberman
Sumber: Sugiyono (2022)

diperoleh gambaran yang jelas tentang objek yang
diteliti kemudian akan ditarik kesimpulan.

Pengujian validitas data penting untuk
diperhatikan dalam setiap penelitian. Data yang
telah berhasil dikumpulkan, digali dan dicatat
harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya
sehingga diperoleh data yang valid yaitu tidak
berbeda antara data yang dilaporkan dengan
keadaan yang terjadi sesungguhnya di lokasi
penelitian. Pengembangan validitas data dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Berdasarkan jenisnya teknik triangulasi terbagi
menjadi 4 jenis yaitu triangulasi sumber, metode,
penyidik dan teori (Moleong, 2017). Triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi  validitas sumber dan metode.
Triangulasi sumber yaitu membandingkan suatu
informasi atau data yang sejenis melalui beberapa
sumber yang berbeda. Triangulasi metode vyaitu
membandingkan  suatu  informasi  dengan
penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu
informasi sejenis dimana dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara, observasi, dan
studi dokumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem kelembagaan pertanian dalam usaha
tani biofarmaka

Sistem kelembagaan berkaitan dengan sistem
sosial yang melakukan usahanya untuk mencapai
tujuan tertentu yang memfokuskan pada perilaku
dengan nilai, norma, dan aturan yang
mengikutinya, serta memiliki bentuk dan area
aktivitas tempat berlangsungnya. Analisis sistem
kelembagaan bisa dilakukan melalui pendekatan
tingkatan organisasi yaitu prosedur pengelolaan,

struktur, dan pengambilan keputusan (Morrison,
2001). Adapun hasil  penelitian  sistem
kelembagaan pertanian di Desa Trosono adalah
sebagai berikut.

Lembaga keuangan mikro agribisnis (LKMA)

Kelembagaan LKMA merupakan lembaga
ekonomi yang menjalankan fungsi pengelolaan
unit usaha jasa modal melayani pembiayaan usaha
bagi petani anggota. Berdasarkan temuan
penelitian ini didapatkan bahwa LKMA memiliki
berbagai prosedur aturan, struktur kepengurusan,
dan pengambilan keputusan. Prosedur
keberjalanan LKMA diatur dalam AD/ART yang
dibuat untuk dilaksanakan dan ditaati baik
pengurus maupun anggota sekaligus utamanya
dalam pengelolaan sumber daya.

Salah satu bentuk kegiatan utama LKMA yaitu
usaha simpan pinjam. Bunga pinjaman yang
ditetapkan oleh LKMA di daerah penelitian yaitu
1,7% dari total pinjaman yang dibayarkan setiap
bulan. Hal ini mendukung penelitian yang
menyatakan LKMA memiliki prosedur dan
persyaratan peminjaman dana tanpa agunan
sehingga LKMA dapat mengatasi permasalahan
terkait kurangnya dana untuk kegiatan usaha tani
(Aini, 2018). Namun dalam temuan lapangan
diketahui terdapat prosedur yang dilewatkan
seperti pembuatan rencana usaha (RU) dari
pemohon karena masih rendahnya kapasitas
petani dalam pembuatan rencana usaha tani.

Struktur kepengurusan LKMA di daerah
penelitian terdiri atas 2 jabatan yaitu manajer dan
juru tulis. Pengembangan serta pengambilan
keputusan LKMA dilakukan secara partisipatif
melalui kegiatan rapat anggota tahunan (RAT)
setiap tahunnya. Partisipan  pengambilan
keputusan yang berpengaruh yaitu terdiri dari
beberapa pihak seperti pengurus Gapoktan,
pengurus LKMA, anggota LKMA, pengawas dan
penyuluh pertanian lapang (PPL).
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Gabungan kelompok tani (Gapoktan) Tengkulak
Gapoktan adalah sebuah lembaga yang Berdasarkan hasil wawancara terhadap

beranggotakan gabungan dari beberapa kelompok
tani.  Gapoktan  mengoordinasikan  serta
memfasilitasi antar kelompok tani yang
berdomisili di Desa Trosono. Berdasarkan temuan
penelitian diketahui bahwa Gapoktan Subur di
Desa Trosono memiliki prosedur, struktur
kepengurusan dan pengambilan keputusan.
Secara prosedur memiliki visi, misi, dan tujuan
yang diwujudkan melalui kegiatan gapoktan.

Kegiatan gapoktan yang spesifik untuk usaha
tani di Desa Trosono yaitu rapat rutin,
pengembangan unit usaha, pelatihan, kemitraan
dan rapat anggota. Hasil temuan diketahui masih
belum ada unit usaha berkaitan degan komoditas
biofarmaka serta kemitraan terbatas sehingga sulit
mengembangkan lebih luas terutama untuk
produksi serta pemasaran. Struktur kepengurusan
gapoktan di daerah penelitian sudah sesuai
dimana terdiri atas ketua, sekretaris dan
bendahara. Pengambilan keputusan gapoktan
dilakukan secara musyawarah mufakat baik
pengurus maupun anggota. Hasil tersebut
mendukung hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa keberadaan kelompok tani
menjadi kesatuan usaha, wahana kerja sama antar
petani di lingkup desa dalam kaitannya usaha tani
(Effendy, 2017). Hal ini ditandai dari adanya rapat
rutin setiap bulan, unit usaha yang dibentuk serta
kerja sama dalam kegiatan maupun proses
pengambilan keputusan.

Balai penyuluhan pertanian (BPP)

BPP merupakan kelembagaan penyuluhan
yang memiliki wilayah kerja perwakilan setiap
desa dalam penyelenggaraan penyuluhan.
Berdasarkan hasil temuan, diketahui BPP Parang
memiliki prosedur, struktur penyuluh dan
pengambilan kebijakan. Prosedur pelaksanaan
tercermin melalui visi, misi, tugas serta fungsi
yang dapat dilihat dari program kegiatan yang

dilaksanakan seperti pelaksanaan program,
penyediaan informasi, pendampingan
kelembagaan  pertanian, pelatihan, dan

percontohan model usaha tani. Namun demikian
hasil temuan masih minim pendampingan
penyuluh terhadap informasi pemasaran. Hal ini
sesuai dengan Effendy (2017) yang menyatakan
bahwa kelembagaan penyuluhan berkegiatan
menyelenggarakan penyuluhan dan menjadi
penghubung antara kelembagaan petani dengan
pihak lain melalui penyuluh pertanian lapangan
dalam wilayah kerjanya. Pengambilan keputusan
program penyuluhan dari BPP terbagi menjadi
dua yaitu top-down dan bottom-up.

beberapa tengkulak bisa disimpulkan bahwa
sistem kelembagaan tengkulak tidak memiliki
aturan khusus akan prosedur, struktur maupun
pengambilan keputusan. Aspek prosedur kegiatan
tidak selalu sama antara satu tengkulak dengan
yang lain, namun Kkegiatan yang dilakukan
memiliki tujuan sama yaitu memasarkan yang
bisa dijelaskan melalui kegiatannya. Tengkulak
memiliki aktivitas membeli, sortir dan menjual
yang menghubungkan petani ke pasar utamanya
yaitu sektor industri olahan jamu. Keberadaan
tengkulak secara positif bagi petani yang ada di
Desa Trosono untuk kemudahan menjual hasil
panen mereka tanpa harus melalui proses yang
lama.

Tidak adanya struktur karena tengkulak
berjalan secara individu sesuai kemampuan
masing-masing tengkulak. Ikatan antar tengkulak
berjalan sebagai rekan bisnis jejaring usaha untuk
saling mendapatkan profit. Hal ini mendukung
penelitian bahwa tengkulak disesuaikan masing-
masing individu namun ada kalanya diperlukan
kerja sama kaitannya dalam jejaring usaha bisnis
(Nasir, 2021). Hal ini ditandai dengan tidak
adanya keterikatan aturan antar tengkulak serta
dalam melaksanakan kegiatannya tidak terlepas

dari adanya pemanfaatan jejaring usaha.
Pengambilan  keputusan  penetapan  harga
mengikuti kondisi di lapangan yang hanya

ditetapkan oleh tengkulak. Hal ini kurang sesuai
karena seharusnya terjadi penetapan harga antara
pelaku utama usaha tani yaitu petani dengan
tengkulak sehingga harga yang didapatkan oleh
petani tidak terlalu jauh.

Peran  kelembagaan pertanian dalam
pengembangan usaha tani biofarmaka

Bentuk peranan terjadi dalam masing-masing
bentuk kelembagaan. Peranan lembaga perlu
diidentifikasi dan dikaji dukungannya terhadap
pengembangan usaha tani berjalan positif atau
justru sebaliknya. Hal tersebut harus dipetakan
agar kontribusi pengembangan lebih jelas dan
nyata. Peranan lembaga dapat dianalisis dengan
sebuah model agribisnis yang menggambarkan
berbagai peran kelembagaan yang saling terkait
dengan tahapan produksi.

Ketersediaan akses input usaha tani biofarmaka
Modal dan sarana produksi (saprodi)
merupakan input usaha tani yang menjadi penting
dalam kebutuhan kegiatan usaha tani. Apabila
dalam sebuah lokasi mengalami hambatan dalam
mendapatkan akses modal maupun saprodi maka
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akan menghambat dalam keseluruhan proses
produksi usaha tani biofarmaka. Adapun dari hasil
pengamatan di daerah penelitian terdapat
beberapa peranan dari lembaga yang kaitannya
akan memfasilitasi akses modal dan saprodi
adalah sebagai berikut.

Peranan LKMA sebagai penyedia modal
diharapkan mampu memberikan jalan keluar dari
permasalahan petani akan kebutuhan modal.
Penyedia modal berjalan dengan melakukan
kegiatan pembiayaan usaha tani biofarmaka dari
petani. Hasil temuan di lapangan diketahui bahwa
pembiayaan ini bersifat modal pinjaman dimana
dalam jangka waktu tertentu petani bisa untuk
membayarkannya beserta bunga tanpa jaminan
tertentu. Berdasarkan wawancara terhadap petani,
pinjaman modal dilakukan untuk menutupi
kekurangan modal menjelang kebutuhan seperti
waktu untuk tanam, pupuk, obat maupun panen
sehingga hasil produksi tetap optimal. Pinjaman
modal membantu petani dalam membeli bahan
baku pertanian yang berbiaya tinggi sehingga
dapat meningkatkan hasil produksi pertanian
(Pattanayak et al., 2020).

Peranan gapoktan sebagai penyalur saprodi
erat kaitannya dengan peranan distribusi ke
masing-masing kelompok tani. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa distribusi saprodi
yang dilakukan berupa penyaluran pupuk, benih,
alsintan dll., dimana semua penyaluran akan
melalui gapoktan terlebih dahulu sebelum
disalurkan  kepada kelompok tani yang
membutuhkan (Gambar 2). Selain itu kebutuhan
pupuk bersubsidi yang cukup tinggi juga
diusahakan oleh peranan gapoktan melalui
pengajuan subsidi pupuk dibantu oleh penyuluh.

Gamb . oppin pupuk kepada gapoktan

Peranan BPP dalam tingkat desa diwakili oleh
penyuluh vaitu sebagai penghubung dalam
pengadaan bantuan saprodi. Dalam perannya
selaku penghubung utamanya pihak pemerintah
seperti dinas juga membantu dalam mengajukan
proposal bantuan baik itu benih, obat tanaman,
pupuk maupun saprodi lainnya. Hasil temuan

lapangan terdapat beberapa program pengajuan
saprodi oleh penyuluh seperti pengajuan pupuk
bersubsidi dan bantuan benih kunyit untuk lahan
10 ha seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Bantuan pengembangn benih kunyit
Desa Trosono

Tingkatan produksi usaha tani biofarmaka

Upaya pengembangan usaha tani salah satunya
bisa dilihat dari tingkat produksi komoditas
biofarmaka. Sebuah pengembangan usaha tani
dikatakan berhasil apabila tingkat produksi
biofarmaka yang tetap maupun cenderung
meningkat. Namun demikian data hasil produksi
untuk komoditas biofarmaka di Desa Trosono
terhitung dinamis atau tidak stabil. Adapun
kelembagaan yang berperan dalam tingkatan
produksi hanya gapoktan dan BPP yang akan
dijelaskan sebagai berikut.

Peranan gapoktan salah satunya adalah sebagai
unit produksi. Fungsi unit produksi yaitu
mengembangkan produksi komoditas tertentu
untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar. Namun
hasil pengamatan serta wawancara terhadap
pengurus lembaga gapoktan dan penyuluh
didapatkan sebuah temuan dimana unit usaha
produksi komoditas biofarmaka tidak berjalan.
Hal ini didasarkan karena keterbatasan sarana dan
kemampuan SDM. Peran kelompok tani dalam
meningkatkan produksi usaha tani pada dasarnya
belum maksimal karena rendahnya partisipasi
petani. Petani masih belum mandiri dan
mengandalkan bantuan dari pemerintah (Bahua et
al., 2023).

Peranan BPP melalui PPL yaitu mengedukasi
dan mendampingi kelompok petani kaitannya
untuk mengatasi permasalahan usaha tani
biofarmaka. Berdasarkan hasil pengamatan di
daerah penelitian didapatkan kendala yang
dihadapi saat proses produksi usaha tani adalah
menurunnya produksi karena adanya gangguan
organisme pengganggu tanaman (OPT) serta
ketergantungan akan pupuk bersubsidi. Hal ini
bisa dikurangi dengan adanya kegiatan
pembuatan pupuk (Gambar 4) dan pelatihan dari
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penyuluh dalam penanganan OPT yang dalam
kasus komoditas biofarmaka masih jarang
dilakukan oleh pihak penyuluh.

Gambar 4. Pend’;b‘ingn pélﬁbutan pupuk bio
pukan plus

Pemasaran biofarmaka

Kegiatan usaha tani biofarmaka salah satunya
proses kegiatan pemasaran. Salah satu masalah
dalam pemasaran hasil pertanian adalah kecilnya
persentase harga yang diterima oleh petani dari
harga yang dibayarkan oleh konsumen karena
panjangnya  saluran  pemasaran.  Saluran
pemasaran adalah saluran yang digunakan oleh
produsen untuk menyampaikan produk dari
produsen ke pembeli atau konsumen. Berdasarkan
hasil pengamatan di Desa Trosono didapatkan
sebuah temuan skema saluran pemasaran
komoditas biofarmaka seperti yang terlihat pada
Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa saluran
pemasaran di lokasi penelitian menggunakan
saluran pemasaran tidak langsung vaitu
menggunakan dua atau lebih perantara untuk
sampai ke konsumen. Petani yang menjual hasil
panen mayoritas melalui pedagang tengkulak.
Berdasarkan hal ini menjadi salah satu bentuk
peranan tengkulak dalam pemasaran komoditas
biofarmaka. Tengkulak mendatangi langsung para
petani sehingga dianggap memudahkan pekerjaan
petani. Peran tengkulak yaitu menghubungkan
petani ke pasar akhir, serta keuntungan adanya
tengkulak berupa petani bisa mendapatkan uang
tunai dengan cepat, dan tidak perlu mengeluarkan

biaya distribusi tambahan, atau hanya perlu
membayar dalam jumlah kecil (Purnawan, 2021).

Namun hal ini menyebabkan munculnya
ketergantungan petani akan tengkulak dalam
pemasaran.

Peranan gapoktan berkaitan dengan pemasaran
yaitu memberikan kemudahan petani dalam
memasarkan hasil panennya. Kegiatan unit
pemasaran yaitu mengembangkan jaringan usaha
untuk dapat memasarkan hasil komoditas
biofarmaka. Namun demikian berdasarkan hasil
pengamatan, wawancara terhadap pengurus dan
petani diketahui bahwa kelembagaan gapoktan
belum bisa memenuhi harapan petani Desa
Trosono dalam membantu kegiatan pemasaran
karena keterbatasan sarana serta mitra jaringan
usaha yang sempit. Pemasaran hasil produksi
masih dikuasai oleh tengkulak.

Peranan PPL masih belum dirasakan kaitannya
dalam pemasaran komoditas biofarmaka. Apabila
dilihat secara ideal seharusnya penyuluh mampu
memfasilitasi  sebagai  penghubung dalam
pemasaran ataupun kondisi harga pasar terkini.
Namun berdasarkan hasil pengamatan di daerah
penelitian diketahui bahwa peranan penyuluh
dalam membantu sebagai penghubung atau
pemberi informasi pasar tidak berjalan.

Dampak peranan kelembagaan pertanian
terhadap petani di Desa Trosono

Dampak adalah pengaruh yang mendatangkan
akibat baik positif maupun negatif. Setiap
keputusan, kebijakan, maupun peranan suatu
lembaga dapat menimbulkan sebuah dampak baik
itu dampak sosial maupun dampak ekonomi
terhadap petani dalam usaha tani biofarmaka.
Adapun dampak sosial dan ekonomi yang
dirasakan oleh petani adalah sebagai berikut.

Dampak sosial

Dampak sosial mencakup perubahan dalam
kehidupan sosial bagi petani di Desa Trosono.
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara
dengan petani diperoleh informasi bahwa petani
merasakan adanya rasa persaudaraan, relasi kerja

Petani . Tenakulak Industri - Pedagang
biofarmaka g pengolahan "| produk olahan
A
Pedagang > Konsumen
— > pengecer

Gambar 5. Saluran pemasaran komoditas biofarmaka Desa Trosono
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antar petani. Hal ini terjadi melalui peranan
kelompok sebagai wadah untuk petani dalam
berbagai  pengalaman, pengetahuan, dan
informasi yang bermanfaat. Hubungan antar
sosial petani dalam kelompok menimbulkan
hubungan sosial kerukunan atas dasar nilai
tenggang rasa serta kepercayaan sehingga
mengurangi timbulnya konflik antar petani.
Hubungan sosial petani cenderung menimbulkan
kepercayaan, saling membantu, dan pengertian
satu sama lain (Fauzi, 2014).

Dampak ekonomi

Dampak ekonomi merupakan perubahan
terhadap kegiatan ekonomi dari  petani.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap petani
diketahui bahwa dampak yang dirasakan adalah
kemudahan akses terhadap pinjaman modal,
subsidi, dan kemudahan akses pemasaran. Hal
serupa dimana kelembagaan kredit mampu
membawa dampak ekonomi terhadap petani
dalam kemudahan akses kredit terutama petani
kecil (Jiang et al., 2024). Pinjaman modal serta
subsidi mampu mendorong sisi perekonomian
petani untuk memenuhi biaya input produksi
sehingga kebutuhan akan proses produksi optimal
dapat tercapai. Akses pemasaran termasuk mudah
karena keberadaan tengkulak yang mengambil
langsung dari lokasi. Namun demikian belum
dirasakan adanya perubahan akan keseluruhan
tingkat pendapatan petani dikarenakan harga jual
komoditas biofarmaka yang tidak stabil serta
rendahnya posisi tawar petani. Gambar 6
menunjukkan  pemberian  dana  Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan
(PUAP) kepada kelompok tani.

Gambar 6. Perguliran dana PUAP Kkepada
kelompok tani
KESIMPULAN

Sistem kelembagaan pertanian memiliki unsur
lembaga seperti LKMA, gapoktan, dan BPP yang
memiliki unsur prosedur pengelolaan, struktur
kepengurusan serta pengambilan keputusan,
sedangkan tengkulak tidak memiliki unsur

khusus. Peran kelembagaan pertanian dalam
pengembangan usaha tani biofarmaka yaitu: a)
peranan ketersediaan input pertanian yaitu LKMA
sebagai penyedia modal, gapoktan sebagai
penyalur saprodi dan BPP selaku pengadaan
bantuan saprodi, b) peranan tingkat produksi yaitu
gapoktan sebagai unit produksi belum terbentuk
dan penyuluh sebagai pendamping petani, c)
peranan terhadap pemasaran yaitu tengkulak
sebagai penghubung pasar, penyuluh sebagai
penyedia informasi dan gapoktan sebagai unit
usaha pemasaran masih tidak berjalan. Dampak
sosial terhadap petani yaitu relasi antar petani dan
kerukunan, sedangkan dampak ekonomi yaitu
kemudahan akses pinjaman modal, subsidi dan
kemudahan pemasaran. Maka saran yang
direkomendasikan adalah adanya koordinasi antar
kelembagaan pertanian sehingga ketersediaan
input, proses produksi dan output berjalan
optimal.
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